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ABSTRACT

Snacks are processed foods that are easy to find, especially for school children. Snacks are popular with
children, teenagers, and adults. From as early as possible, during sensitive periods in the growth and
development process, children must pay attention to healthy food and healthy snacks. This activity was
carried out to provide education on healthy snacks to children in orphanages. Method: The method for
implementing healthy snacks education was performed by showing animated videos about healthy snacks
and interactive communication. The number of LKSA Amanah children out of 36 people who were given
education showed an increase in knowledge about healthy snacks in children after being given health
education with pre-test results with an average score of 7.5 and post-test results with an average score of
8.5. Percentage increase of 10.6%. Education about healthy snacks is an effort that can be implemented to
increase children's knowledge about healthy snacks.
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ABSTRAK

Jajanan merupakan makanan olahan yang mudah untuk di jumpai, apalagi bagi anak sekolah, jajanan
banyak di gemari oleh anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Sejak sedini mungkin pada masa-masa peka
proses tumbuh kembang anak harus meperhatikan makanan sehat dan jajan sehat. Kegiatan pengabdian
ini dilakukan untuk memberikan edukasi jajanan sehat pada anak Panti Asuhan. Metode: metode
pelaksanaannya edukasi jajanan sehat dilakukan dengan penanyangan video animasi tentang jajanan
sehat.dan komunikasi interaktif. Jumlah anak LKSA Amanah dari 36 orang yang di berikan edukasi,
terdapat peningkatan pengetahuan tentang jajan sehat, pada anak-anak setelah diberikan penyuluhan
kesehatan dengan hasil pre-test rerata nilai 7,5 dan hasil post-test rerata nilai 8,5 dengan presentase
kenaikan 10,6 %. Edukasi mengenai jajanan sehat merupakan upaya yang dapat dilaksanakan untuk
meningkatkan pengetahuan anak mengenai jajanan sehat.

Kata Kunci: Anak; Jajanan Sehat; Panti Asuhan

PENDAHULUAN

Makanan yang di konsumsi oleh anak akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan anak itu sendiri. Jika
makanan tersebut kurang memenuhi zat-zat gizi yang diperlukan tubuh maka anak akan mengalami gangguan
pertumbuhan. Pada anak yang mengalami kekurangan zat gizi tertentu seperti kurangnya konsumsi energi dan
protein dalam waktu lama dapat menyebakan gizi kurang seperti kekurangan energi kalori. Perilaku jajan anak
dipengaruhi oleh pengetahuan gizi, sikap, persepsi, emosi dan motivasi. Perilaku ini juga dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga (orang tua), teman sebaya, media massa dan sebagainya (Notoatmodjo, 2017). Maka dari
itu, di LKSA Amanah perlu dilakukan edukasi jajanan sehat. Selain mendapatkan makanan dari rumah, anak
sekolah juga dapat memperoleh makanan dari jajanan. Kebiasaan jajan sangat digemari anak pada usia
sekolah. Hal ini dianggap wajar karena keberadaan anak disekolah yang cukup lama sekitar 5 jam membuat
energi yang diperoleh anak saat makan pagi tidak mencukupi sehingga anak perlu mengganti energi yang hilang
dengan jajanan. Hal ini tentu baik jika anak memilih jajanan yang mengandung nilai gizi yang cukup bagi
tubuhnya.

Berdasarkan penelitian Eunike (2009) dalam Mangosta (2011), orang tua memiliki peran yang cukup
penting dalam menentukan perilaku jajan anak karena dari orang tua anak mendapatkan persetujuan dan uang
saku. Selain itu semakin tinggi tingkat sosial ekonomi dan didukung dengan pengetahuan gizi keluarga yang
tinggi maka orang tua mampu mengarahkan anak-anaknya untuk memiliki perilaku yang baik dalam memilih
jajanan.

Berdasarkan survei yang telah dikumpulkan di LKSA Amanah Tasikmalaya, tercatat sekitar 5-10% anak
ada yang mengalami gangguan tumbuh kembang dan sekitar 90% anak-anak maupun pengurus masih tidak
memahami bagaimana cara melakukan deteksi dini perkembanganstatus gizi dan memilih jajanan sehat. Oleh
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karena itu, penting dilakukannya kegiatan sosialisasi untuk edukasi jajanan sehat di LKSA Amanah kota
Tasikmalaya. Tujuan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak
mengenai jajanan sehat sehingga diharapkan anak-anak dapat memilih jajanan yang sehat, bernilai gizi dan
terhindar dari jajanan sekolah yang tidak sehat

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di LKSA Amanah Tasikmalaya pada tanggal 4 Juni 2023.
Jumlah peserta adalah sebanyak 36 orang dan pelaksana sebanyak 6 orang dosen Prodi D III Keperawatan
Universitas bakti Tunas Husada. Pelaksanaan edukasi jajanan sehat dilakukan dengan penayangan media video
animasi jajanan sehat pada ada anak-anak LKSA Amanah Tasikmalaya dan komunikasi interaktif dengan anak-
anak. Penilaian pengetahuan dilakukan di awali dengan pengisian kuesioner pre fest sebelum diberikan edukasi
jajanan sehat dan setelah diberikan edukasi dengan video animasi jajanan sehat dilakukan post test pada anak-
anak LKSA Amanah. Hasil pre dan post test ini merupakan bahan untuk dibuat analisis dan pembahasan secara
deskriptif. Berikut beberapa dokumentasi foto kegiatan Pengabdian Masyarakat yang sudag dilaksanakan .

Gambar 1. Pre Test

Gambar 3. Post Test Gambar 4. Peserta dan Pelaksana Kegiatan
Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan edukasi tentang jajanan sehat, peserta diberikan kuesioner pre-test sebanyak 10 soal.
Didapatkan hasil pengetahuan tentang jajanan sehat dengan rerata nilai 7,5. Setelah dilakukan penyuluhan
tentang jajan sehat, peserta diberikan kembali kuesioner untuk post-test. Didapatkan hasil peningkatan
pengetahuan tentang jajanan sehat dengan rerata nilai 8,5 dengan presentase kenaikan 10,6 %. Hasil pre dan post
test dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Hasil Pre dan Post Test

Peserta Rerata Nilai Perubahan
Pre test Post test Persentase
Anak LKSA Amanah 75 8,5 10,6

Tabel di atas terdapat peningkatan persentase nilai setelah diberikan edukasi dari rerata nilai 7,5 menjadi
rerata nilai 8,5 dengan persentase kenaikan 10,6 %. Edukasi untuk anak secara umum dapat dilakukan oleh
berbagai pihak terutama orang tua, guru, keluarga, tokoh masyarakat yang secara bersama-sama dapat memberi
dukungan untuk meningkatkan pengetahuan anak. Adapun anak-anak di panti asuhan edukasi didapatkan
terutama dari pengurus panti sebagai pengganti orang tua dan pihak lain seperti di atas. Pengetahuan anak
mengenai jajanan sehat dapat meningkatkan kesadaran dan mempengaruhi perilaku untuk memilih jajanan yang
sehat. Hal ini penting untuk memastikan anak tetap sehat serta dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.
Salah satu faktor yang mendukung terhadap peningkatan pengetahuan anak adalah media yang digunakan,
dimana pada kegiatan ini, selain dengan cara komunikasi interaktif juga dibantu dengan penayangan video
animasi. Penggunaan media video animasi dan komunikasi interaktif ini memudahkan anak menerima informasi
yang diberikan. Penggunaan media video dalam memberikan pendidikan kesehatan dirasa sangat tepat untuk
menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat, terutama pada kalangan anak-anak usia sekolah. Anak-anak
menyukai bentuk gambar yang sifatnya ada suara dan gambar bergerak, sehingga dapat memberikan contoh
bentuk perilaku yang baik kepada anak yang memiliki sifat meniru atau suka mengikuti apa yang dilihat
(Mulyadi et al., 2018).

SIMPULAN

Edukasi mengenai jajanan sehat merupakan upaya yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan
pengetahuan anak mengenai jajanan sehat. Dalam pelaksanaan edukasi ini, diperlukan media yang dapat
membantu meningkatkan pemahaman anak seperti penggunaan video animasi yang disertai komunikasi
ingteraktif.
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